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ABSTRAK

Asuransi jiwa yang pembayaran manfaatnya tergantung pada kematian dua individu atau lebih
dikenal sebagai multiple life insurance. Model yang umum digunakan untuk asuransi tersebut
adalah joint life status atau life survivor status. Kedua model tersebut mengasumsikan kematian
individu-individu yang terlibat dalam kontrak asuransi bersifat saling bebas. Namun pada
kenyataannya terdapat kontrak asuransi jiwa yang melibatkan individu-individu yang saling
bergantung satu sama lain seperti pada pasangan suami istri yang tentu saja merupakan model
multiple life insurance. Sangat memungkinkan jika kematian pasangan suami istri tersebut
tidak saling bebas, dan terjadi secara bersamaan, yang dikenal sebagai common shock. Pada
skripsi ini akan dibahas penggunaan model Markov untuk asuransi jiwa multiple life yang
melibatkan pasangan suami istri sebagai tertanggung dengan asumsi kematian pasangan suami
istri tersebut tidak saling bebas dan kematiannya dapat terjadi secara bersamaan. Jenis asuransi
jiwa yang digunakan merupakan asuransi jiwa berjangka n tahun dengan manfaat dibayar
tepat pada saat kematian (jenis kontinu) dan premi dibayar setiap awal tahun (anuitas diskret).
Model asuransi yang memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock akan
menghasilkan besar premi kotor tahunan yang lebih besar dibandingkan model asuransi yang tidak
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock. Sebaliknya, model asuransi
yang memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock akan menghasilkan
besar cadangan premi kotor tahunan yang lebih kecil dibandingkan dengan model asuransi yang
tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock. Pengaruh usia antar
tertanggung tidak berpengaruh secara signifikan dan menunjukkan perbedaan besar premi kotor
tahunan dan cadangannya hampir konstan pada kedua model.

Kata-kata kunci: Asuransi Jiwa, Multiple Life, Common Shock, Model Markov



ABSTRACT

Life insurance in which the payment of benefits depends on the death of two or more individuals
known as multiple life insurance. Commonly used models for such insurance is joint life status
or life survivor status. Both models assume the death of individuals involved in the insurance
contract are independent. In fact, there are life insurance contracts that involve individuals who
interact with each other depend on each other like a married couple who are of course a model of
multiple life insurance. It is very possible if the deaths of the husband and wife are dependent,
and occur simultaneously, which known as common shock. In this project, we will discuss the
multiple life insurance model using Markov model involving a husband and wife as the insured
assuming the death of the spouse are dependent and their death can occur simultaneously. This
project will use n-year term insurance model where the benefit will be paid exactly after the
death (continued model) and the premiums will be paid every beginning of year. An insurance
model that takes into account the likelihood of a common shock event occurring will generate
larger annual gross premiums than insurance models that do not take into account the possibility
of a common shock event. On the other hand, the insurance model which takes into account the
likelihood of a common shock event occurring will result in the size of the annual gross premium
reserve which is smaller than the insurance model that does not take into account the possibility
of a common shock event. Effect of age between the insured does not have a significant effect
and shows a large difference in gross premiums annual and reserves are nearly constant in both
models.

Keywords: Life Insurance, Multiple Life, Common Shock, Markov Model
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Asuransi jiwa merupakan kontrak perjanjian antara dua pihak, yaitu pemegang polis dengan
perusahaan asuransi. Objek pertanggungan dalam kontrak ini berupa manusia yang biasanya
disebut sebagai tertanggung dan yang dipertanggungkan adalah kehidupan manusia. Asuransi
jiwa bertujuan untuk memberikan proteksi kehidupan tertanggung dalam bentuk pengalihan risiko
keuangan berdasarkan status kehidupan (hidup atau meninggal) dari tertanggung. Tertanggung
akan membayarkan sejumlah uang kepada perusahaan asuransi secara berkala (biasanya setiap
awal periode) yang disebut sebagai premi. Perhitungan premi menggunakan prinsip ekivalensi
yang menyatakan arus kas masuk harus sama dengan arus kas keluar. Premi dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu premi bersih (net premiums) dan premi kotor (gross premiums). Premi bersih
merupakan pembayaran premi yang sudah bebas dari biaya pengeluaran tambahan yang dikeluarkan
oleh perusahaan asuransi. Sedangkan premi kotor merupakan pembayaran premi yang masih
memperhitungkan biaya pengeluaran tambahan yang dikeluarkan oleh perusahaan asuransi.

Perusahaan asuransi akan memberikan imbalan balik kepada tertanggung berupa pembayaran
manfaat (benefit) pada saat tertanggung meninggal. Berdasarkan cara pembayaran manfaat,
asuransi jiwa dapat dibedakan menjadi asuransi jiwa seumur hidup (whole life insurance), asuransi
jiwa berjangka n tahun (n-year term insurance), asuransi jiwa endowment murni (pure endowment
insurance), dan asuransi jiwa dwiguna berjangka n tahun (endowment insurance).

Model asuransi jiwa dapat dibedakan menjadi dua model berdasarkan banyaknya tertanggung
yang terlibat pada satu polis asuransi, yaitu model asuransi jiwa single life dan model asuransi jiwa
multiple life. Pada model asuransi jiwa single life banyaknya tertanggung yang terlibat sebanyak
satu orang tertanggung (individu). Sedangkan, pada model asuransi jiwa multiple life banyaknya
tertanggung yang terlibat adalah lebih dari satu orang tertanggung.

Pada model asuransi jiwa multiple life terdapat dua kemungkinan hubungan antar tertanggung,
yaitu antar tertanggung memiliki sisa masa hidup yang saling bebas (independent) atau antar
tertanggung memiliki sisa masa hidup yang tidak saling bebas atau bergantung (dependent).
Terdapat dua kasus pada model asuransi jiwa multiple life dengan sisa masa hidup antar tertanggung
yang saling bebas, yaitu model joint life status dan model last survivor status.

Pada kehidupan sehari-hari sering kali dijumpai tertanggung dari model asuransi jiwa multiple
life memiliki sisa masa hidup yang tidak saling bebas antar satu sama lain seperti pada pasangan
suami istri. Hubungan antar pasangan suami istri sangat bergantung satu sama lain. Apabila
pasangan suami istri tersebut sedang melakukan perjalanan bersama dan mengalami kejadian
yang tidak terduga (misal kecelakaan) dan mengakibatkan kedua tertanggung meninggal secara
bersamaan, maka kasus ini disebut sebagai kasus khusus dari model asuransi jiwa multiple life
dengan hubungan antar tertanggung yang tidak saling bebas.

Dalam skripsi ini, akan dibahas mengenai perhitungan premi kotor dan besar cadangan dari
model asuransi jiwa multiple life dengan hubungan antar tertanggung yang tidak saling bebas.
Tertanggung dari model ini diasumsikan merupakan sepasang suami istri. Oleh karena itu, akan
dibahas juga perhitungan premi kotor dan besar cadangan dari model asuransi jiwa multiple life

1



2 Bab 1. Pendahuluan

apabila kedua tertanggung meninggal secara bersamaan yang disebut sebagai model common shock.
Kemudian akan dibandingkan seberapa besar perbedaan premi kotor tahunan dan cadangan premi
kotor tahunan dengan memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dan tidak
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock serta menganalisis pengaruh
perbedaan usia antar tertanggung terhadap premi kotor tahunan dan cadangan premi kotor tahunan.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah:

1. Bagaimana cara menghitung besar premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa multiple life
dengan hubungan sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas memperhitungkan
kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dan tidak memperhitungkan kemungkinan
terjadinya peristiwa common shock?

2. Seberapa besar perbedaan premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa multiple life dengan
hubungan sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas antara kasus yang
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dengan kasus yang tidak
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock?

3. Seberapa besar perbedaan cadangan premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa multiple
life dengan hubungan sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas antara kasus
yang memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dengan kasus yang
tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock?

4. Bagaimana pengaruh perbedaan usia antar tertanggung terhadap besar premi kotor tahunan
dan besar cadangan premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa multiple life dengan
hubungan sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas antara kasus yang
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dengan kasus yang tidak
memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock?

1.3 Tujuan
Tujuan pembuatan skripsi ini adalah:

1. Menghitung besar premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa multiple life dengan hubung-
an sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas dengan memperhitungkan
kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dengan kasus yang tidak memperhitungkan
kemungkinan terjadinya peristiwa common shock.

2. Membandingkan perbedaan besar premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa multiple life
dengan hubungan sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas antara kasus
yang memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dengan kasus yang
tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock.

3. Membandingkan perbedaan besar cadangan premi kotor tahunan dari model asuransi jiwa
multiple life dengan hubungan sisa masa hidup antar tertanggung yang tidak saling bebas
antara kasus yang memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock dengan
kasus yang tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa common shock.

4. Menganalisis pengaruh perbedaan usia antar tertanggung terhadap besar premi kotor tahunan
dari model asuransi jiwa multiple life dengan hubungan sisa masa hidup antar tertanggung
yang tidak saling bebas antara kasus yang memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa
common shock dengan kasus yang tidak memperhitungkan kemungkinan terjadinya peristiwa
common shock.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam skripsi ini adalah:



1.4. Batasan Masalah 3

1. Selama kontrak asuransi berlangsung, tingkat suku bunga bernilai konstan.
2. Jumlah tertanggung sebanyak dua orang.
3. Hubungan antar tertanggung merupakan tidak saling bebas (dependent).
4. Tertanggung merupakan pasangan suami istri.
5. Manfaat asuransi dibayarkan sesaat setelah tertanggung meninggal (jenis kontinu).
6. Pembayaran premi tahunan dibayarkan setiap awal tahun (anuitas diskret).
7. Perhitungan besar cadangan premi kotor menggunakan metode prospektif.
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